KEGIATAN MUS4BAQAH QIRA’ATUL KUTUB (MQK)
DALAM MEMOTIVASI BELAJAR NAHWU SANTRI
DI PONDOK PESANTREN BAHRUL ‘ULUM MULYOHARJO
KABUPATEN PEMALANG

SKRIPSI

Digjukan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Olenh:

MUHAILILATUL MASHUNAH
NIM. 2220056

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTASTARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H.ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



KEGIATAN MUSABAQAH QIRA’ATUL KUTUB (MQK)
DALAM MEMOTIVASI BELAJAR NAHWU SANTRI
DI PONDOK PESANTREN BAHRUL ‘ULUM MULYOHARJO
KABUPATEN PEMALANG

SKRIPSI

Digjukan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

{3
=\~

Olenh:

MUHAILILATUL MASHUNAH
NIM. 2220056

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Muhaililatul Mashunah
NiM : 22206056

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Angkatan : 2020

Menyatakan bahwa skripsi i “KEGIATAN MISARAQAH

QIRA’ATUL KUTUB (M VASI BELAJAR NAHWU

kemudian hari t i bahwa skripsi ini adalah h lagiasi, maka penulis

1 akademis dan dicabut gel

‘ebruari 2025

membuat pernyataan,

i



NOTA PEMBIMBING
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid
¢/q. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
di
PEKALONGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya
kirimkan naskah skripsi saudan:
Nama :Muhaililatul Mash
NIM  :2220056
Prodi :PENDIDIKA
Judul

ASA'ARAB
ISABAQAH OIRAAT
BELAJAR NAHWU
BAHRUL ‘ULUM MUL

/TUB (MQK) DALAM
I DI PONDOK
JARJO KABUPATEN

dapat diajukan kepada
Fakultas Tarbiyan mu Keguruan UIN. K. H. Abd man Wahid Pekalongan

Saya menilai

Wassalamu "alaikum Wr.
Pekalongan, 17 Februan 2025
Pembimbing,

Y

Dr. H. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A.
NIP. 19700911 200112 1 003

1



KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
m FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a;ﬂ:' J1. Pahlawan Km 5 Rowolaku, Knjm Knhupmm Pc]:a]ungnn 51161
Wiebsite: | o 0] emml: | i
PENGESAHAN

Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan Skripsi saudara/i:
Nama : MUHAILILATUL MAS A\
NIM : 2220056
Program Studi: PENDIDI

Judul Skripsi : KEG - 'ATUL KUTUB (MQK)

K PESANTREN BAHRUL UM MULYOHARJO
ATEN PEMALANG

Telah diuji da hari Selasa tanggal 11
LULUS serta diterima scbagai salah satu syarat gung
Pendidikan (S.Pd.).

2025 dan dinyatakan
mperoleh gelar Sarjana

Dewan Pe

Peng enguji Il
ST [y
Muhammad Alghiffary, M.Hum. Muhamm vinil Akhas, M.Pd.
NIP. 199006608 201903 1 044 NIP. 19910123 201903 1 608

- Pekalongan, 14 Maret 2025
. Disahkan Olch
Dekun Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan,

L4

q s -5
 Prof. l 8 Solehuddin. M.A
mp 19730112 200003 1 001

iv



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agamadan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf.L atin Nama
' Alif Tidak difambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< § H ( paneh)
d Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
X Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
5 Za 7 Zet
o Sa S Es
& Sya SY EsdanYe
» Sa S Es (d%nag\;Na;\h t)ltl kdi
P Dat D De (d(ke)na\gl]va:h ;Itl K di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
Zet (dengan titik di
b
48 £ bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




it Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

“Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnyatanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transiterasinya sebagai
berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
5 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
&S kaifa
Js» © haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
> Dammah.dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
ok mata
) © rama
3 . gila
Cser o yamutu

4, TaMarbiatah
Tranditerasi untuk ta marbutah adadua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tamarbttah yang mati atau mendapat harkat sukun, trandliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kataitu terpisah, maka

tamarbadtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JubY isy, © raudah al-atfal
Al Lol - al-madinah al-fadilah
1ol : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
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i, : rabbana

e : najjaina
& . al-hagq
! : al-hajj
o © nu”’imakh

341 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditranditerasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

e . *Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabl (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, a-, baik ketika ia ditkuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. K ata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya: Kata sandang ditulisterpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:5\ : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa dif. Contohnya:
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10.

55,00 : ta’murdna

] . al-nau’
P : syai’un
ool © umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alguran (dari al-

Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “Umiim al-Lafz la bi khus(s al-sabab

Lafz al-Jalalah ( )

Kata “Alah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

& u,; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketikaiaditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO

B gy 1 Wkl IS
Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
(Q.S. Al Bagarah(2) : 286)

—~\vfr
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ABSTRAK

Mashunah, Muhaililatul. 2025. “Kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK)
dalam Memotivasi Belajar Nahwu Santri di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum
Mulyoharjo Kabupaten Pemalang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Isslam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Ahmad Ubaedi Fathuddin,
M.A.

Kata kunci :Nahwu, Motivas Belajar, Musabagah Qira’atul Kutub (MQK)

Pembelgjaran nahwu sangatlahmpenting untuk dipelgjari dan diterapkan
terutama dikalangan pesantren. Ketidakpahaman santri dalam memahami ilmu
nahwu dapat mempengaruhi kesulitan santri. dalam menerapkan kaidah nahwu.
Melalui Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) sebagai evaluas pembel ajaran nahwu
dapat memberi motivasi-belajar santri agar santri lebih mudah dalam memahami
ilmu nahwu dan mudah menerapkannya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Mulyoharjo Kabupaten
Pemalang dan bagaimanamotivas bela ar nahwu santri dalam kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Mulyoharjo Kabupaten
Pemalang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Mulyoharjo Kabupaten
Pemalang dan untuk mengetahui motivasi belgjar nahwu santri dari kegiatan
Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum
Mulyoharjo Kabupaten Pemalang.

Pendlitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Metode yang
digunakan yaitu deskriptif = dengan menggunakan pendekatan kuaitatif.
Pengumpul an data dil akukan dengan cara observasi; wawancara, dan dokumentasi.
data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskripstif kualitatif yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data.dan penarikan kesimpulan.

Hasil penditian ini yaitu Kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK)
berlangung dengan baik dan terstruktur. Dengan tujuan sebagal bentuk evaluasi
akhir dan untuk memotivasi pemahaman santri dalam membaca kitab kuning serta
menerapkan kaidah-kaidah nahwu. Sistem pelaksanaan kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) dapat dipahami dan teratur. Kriteria penilaiannya terdiri
dari penilaian tartil (kelancaran membaca kitab), makharijul huruf (pengucapan ),
fasahahah (kefasihan bahasa), pemahaman teks, penjelasanisi teks, adab dan etika,
argumen atau jawaban pertanyaan, dan kesesuaian dengan kaidah nahwu dan
sharaf. Motivas belgar nahwu santri melalui kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub
(MQK) bernilai positif dan mendukung pembelgaran nahwu. Adapun
indikatornya: adanya pemahaman dalam menerapkan kaidah nahwu pada kegiatan
Musabagah Qira’atul Kutub (MQK), adanya pemahaman bacaan kitab kuning,
adanya hasrat dan keinginan untuk memperol eh keberhasilan, adanya dorongan dan
rasa membutuhkan dalam belgar, adanya suatu kegiatan yang dapat menarik
perhatian dalam belgjar. Serta pemberian reward atau penghargaan dalam belgjar.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia
dan menjadi pusat pengembangan ilmu — ilmu keislaman seperti nahwu shar af,
ilmu akhlag, ilmu tauhid dan lainnya (Aliyah, 2018). Didalam pondok
pesantren jugaterdapat berbagal kegiatan keislamian dan serangkaian kegiatan
lomba — lomba guna melatih kemampuan santri dan sebagai bahan evauas
para santri contohnya seperti rangkaian kegiatan Akhirussanah seperti lomba
membaca kitab atau lomba Musabagah Qira’atul’'Kutub (MQK).

Kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub di pondok pesantren Bahrul
‘Ulum merupakan ajang kegiatan lomba membaca kitab kuning untuk santri
guna mengetahui sejauh mana penguasaan santri dalam membaca kitab kuning
dan sebagal evaluasi diri para santri. Kegiatan ini dilaksanakan guna melatih
kemampuan parasaniri dalam menerapkan kaidah nahwiyyah dalam membaca
kitab dan merupakan suatu jalan aternatif yang efektif dalam meningkatkan
maharatul gira’ah (Tamam et al., 2019).

Disamping itu, pembelgaran nahwu sgja tidaklah cukup memberikan
sebuah pemahaman para santri terhadap ilmu nahwu, akan tetapi dibutuhkan
juga sebuah praktik guna mengevaluas kemampuan para santri dalam
menerapkan ilmu nahwu yang telah digjarkan dalam 1 tahun. Melihat betapa
pentingnya kegiatan ini dalam jiwa para santri sendiri terbangun semangat

tersendiri dalam diri setiap santri untuk mengikuti lomba Musabagah Qira’atul



Kutub yang nantinya para santri tidak hanya mendapatkan kemahiran
membacanya sgja. Namun, kemahiran dalam menerapkan kaidah nahwiyyah-
nya. Kgian — kagjian ilmu nahwu yang dijelaskan oleh para ustadz sgja tidak
cukup dapat dipahami jikatanpa adanya sebuah praktik itu sendiri.

Peranan penting kitab kuning dikalangan pondok pesantren juga menjadi
hal yang menonjol dalam kemahiran maharatul gira’ah. Yang mana kitab
kuning sebagal salah satu unsur utama pesantren. Pesantren tradisional yang
identik dengan keberadaan kitab kuning yang tak pernah dihindari dengan
tujuan mel estarikan warisan para ulamayang terdahul u. Kitab kuning dianggap
sebagal sumber yang akurat serta keberadaannya mendapatkan peran yang
sangat penting bagi pembelajaran ilmu tata bahasa dan sastra yang dijadikan
dasar dalam membaca buku-buku berbahasa Arab (Sari et al., 2024). Latar
belakang pendidikan santri Bahrul ‘Ulum yang berbeda-beda sebelumnya
tentunya menjadi fakior yang menonjol dalam evaluasi pemahaman santri
terhadap ifmu nahwu melalui kegiatan lomba Musabagah Qira’atul Kutub.

Berdasarkan observasi awal, Pondok Pesantren Bahrul “Ulum Kabupaten
Pemalang merupakan salah satu pondok pesantren yang menerapkan kegiatan
Musabagah Qira’atul Kutub (Observasi, 28 April 2023). Penelitian ini bermula
dari adanya prestas yang dirah santri ketika mengikuti perlombaan
Musabagah Qira’atul Kutub yang diadakan oleh lembaga di luar pondok
pesantren. Salah satu prestasi yang diraih yaitu juara 1 lomba Musabagah
Qira’atul Kutub ditingkat kabupaten pada tahun 2013 dan ditingkat provinsi

meraih juara 1 Musabagah Qira’atul Kutub yang bertempatan di pondok



pesantren Raudhotul ‘Ulum Pati serta juara lomba hafalan nadhom Alfiyah
Ibnu Malik dan pemahamanya (Wawancara K.H. M.T. Ulul Albab, 28 April
2023, Pukul 08.00 WIB). Hal ini menarik minat peneliti untuk meneliti lebih
mendalam seperti apa indikator motivas belgjar nahwu yang ada di Pondok
Pesantren Bahrul ‘Ulum Pemalang melalui kegiatan Musabagah Qira’atul
Kutub (MQK). Apakah kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) tersebut
mendasari kemampuan para santri dalam membaca kitab kuning di Pondok
Pesantren Bahrul ‘Ulum‘Mulyoharjo Kabupaten Pemalang.

Selain dilihat dari latarbelakang pendidikan Santri Bahrul ‘Ulum
Pemalang yang berbeda— beda, para santri jugatidak hanyatinggal di pondok
pesantren. Akan tetapi santri juga sekolah forma diberbagai lembaga
pendidikan formal. Dari latarbelakang tersebut apakah akan menjadi
menyebabkan berkurangnya minat santri dalam belgar nahwu.

Dari uraian diatas yang dipaparkan-oleh peneliti, maka muncul
ketertarikan peneliti untuk mel akukan penelitian yang lebih mendalam dengan
judul penelitian “Kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) dalam
Memotivasi Belajar Nahwu Santri di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum

Mulyoharjo Kabupaten Pemalang.”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan ditemukan
adanya permasal ahan diantaranya:
1. Santri mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan kaidah nahwu
dalam lomba Musabagah Qira’atul Kutub (MQK).
2. Kurang adanyaindikator motivasi dalam pembelgjaran nahwu
3. Kurangnya minat santri dalam perlombaan Musabagah Qira’atul Kutub
(MQK).
1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
diperlukan adanya pembatasan masalah. Tujuan adanya pembatasan masalah
ini agar penelitian yang akan dilaksanakan lebih fokus terhadap masalah —
masal ah yang akan dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan pada kesulitan
santri“dalam mengimplementasikan kaidah nahwu dalam lomba Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) dan indikator motivasi-dalam perlombaan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK).
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah di
antaranya.:
1. Bagamana kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) di pondok

pesantren Bahrul *‘Ulum Mulyoharjo Kabupaten Pemalang?



2. Bagaimana motivasi belgjar nahwu santri dalam kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) di pondok pesantren Bahrul ‘Ulum Mulyoharjo
Kabupaten Pemalang?

1.5 Tujuan Pendlitian

Ditinjau dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub ( MQK ) di
pondok pesantren Bahrul ‘Wlum Mulyoharjo Kabupaten Pemalang

2. Untuk mengetahui motivas belajar nahwu santri dari kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub ( MQK ) di pondok pesantren Bahrul ‘Ulum Mulyoharjo
Kabupaten Pemal ang.

1.6 Manfaat penditian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dituliskan, maka peneliti berharap
penelitian ini dapat menghasilkan beberapa manfaat. Adapun manfaat
penelitian ini antaralain:

1.6.1 Manfaat Secara Teoretis

Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
sertamotivas belaar santri dalam bidang pendidikan, khususnya pada
penerapan pembelgiaran ilmu nahwu dikalangan pesantren melalui
Musabagah Qira’atul Kutub (MQK). peneliti membahas tentang
“Kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) dalam memotivasi
Belgar Nahwu santri di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Mulyoharjo

Pemalang”.



1.6.2 Manfaat Secara Praktis
a. Bagi PesertaDidik
Hasil penditian ini mampu memberikan motivasi bagi para
peserta didik dalam mengimplementasikan kaidah — kaidah ilmu
nahwu dalam gang lomba festival akhirussanah berupa lomba
Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) dan memberikan semangat
pesertadidik dalam mendalami ilmu nahwu.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan seorang
pendidik, meningkatkan kreatifitas dan ide — ide inovatif dalam
pembelgaran nahwu, serta sebagal perbalkan dalam proses belgar
mengaar agar dapat tercapal sesual tujuan.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini mampu_menambah tingkat keunggulan
suatu lembaga pendidikan mel alui prestasi — prestasi yang diraih para
peserta didik.
d. Bagi Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan
pengalanan dan menambahkan motivasi tersendiri bagi pendliti,
khususnya dalam motivas pengimplementasian kaidah nahwu
daam kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK). Sehingga
dimasa mendatang, peneliti mampu menambah kredtifitas dalam

pembel gjaran nahwu.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh dan
telah diuraikan pada bab 4 (empat), dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) di Pondok Pesantren Bahrul
‘Ulum Pemalang berlangsung dengan baik dan terstruktur. Dengan tujuan
sebagal bentuk evaluasi akhir dan untuk memotivasi pemahaman santri
dalam membaca kitab kuning serta menerapkan kaidah-kaidah nahwu.
Sistem pelaksanaan kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) dapat
dipahami dan teratur. Kriteria penilaian yang dinilai dalam kegiatan
Musabagah Qira’atul Kutub (MQK) terdiri dari penilaian tartil (kelancaran
membaca kitab), makharijul huruf (pengucapan ), fasahahah (kefasihan
bahasa), pemahaman teks, penjelasan isl teks, adab dan etika, argumen atau
jawaban pertanyaan, dan kesesuaian dengan kaidah nahwu dan sharaf.

2. Motivas belaar nahwu santri melalui kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub
(MQK) bernilai positif dan mendukung pembelgjaran nahwu. Adapun
indikatornya: adanya pemahaman dalam menerapkan kaidah nahwu pada
kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK), adanya pemahaman bacaan
kitab kuning, adanya hasrat dan keinginan untuk memperoleh keberhasilan,
adanya dorongan dan rasa membutuhkan dalam belgar, adanya suatu
kegiatan yang dapat menarik perhatian dalam belgar. Serta pemberian

reward atau penghargaan dalam belgjar.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kessmpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1. Daam meningkatkan kualitas santri, terlebih pada kegiatan Musabagah
Qira’atul Kutub (MQK) alangkah lebih baiknya jika dibuatkan forum atau
jam belgjar khusus untuk membahas kaidah nahwu. Jam belgar khusus ini
akan lebih membuat santri mudah dalam bertanya atau saling sharing
mengenai pemahaman kaidah-kaidah nahwu. Dari mayoritas santri yang
sekolah formal akan lebih memfokuskan santri dalam belgjar nahwu.
Karena terkadang tidak semua berani untuk bertanya.

2. Keberhasilan sentri dalam mengikuti kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub
(MQK) berhubungan dengan kualitas santri. Pembatasan fasal perlu
diperhatikan kembali karenaterlalu banyak fasal dapat menyebabkan dantri
tidak fokus untuk. mempelgari semua fasal. Beberapa yang harus
diperhatikan untuk santri agar lebih menyiapkan segala hal sebelum
mengikui kegiatan Musabagah Qira’atul Kutub (MQK), seperti lebih giat
dalam menghafal fasal yang telah dibatasi oleh ustadz atau dengan meminta
tutor sebaya dari teman-teman yang lain mengena kaidah nahwu yang
belum dipahami.

3. Bebergpa saran yang harus diperhatikan bagi peneliti lain yang ingin
meneliti dengan variabel penelitian yang sama yaitu : pendliti harus

memiliki pemahaman tentang indikator motivasi belgjar santri, dan penéliti
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harus berpengalaman dalam memahami variabel yang akan dikgji karena

sangat penting bagi keberhasilan pendlitian ini.
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